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ABSTRAK

RISKA. Optimasi Ekstraksi Senyawa Fenolik Dari Daun Morus cathayana
Hemsl. Menggunakan Metode Maserasi (Dibimbing oleh Prof Gemini Alam
dan Abdul Rahim)

Morus cathayana Hemsl. merupakan tanaman yang dibudidayakan
di wilayah Indonesia untuk mendukung bisnis ulat sutra. Tanaman Morus
ini mengandung senyawa metabolit seperti senyawa fenolik dan memiliki
efek antioksidan, antihipertensi dan antimikroba. Untuk mendapatkan
senyawa dari suatu tanaman maka diperlukan metode ekstraksi, sehingga
pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui parameter optimum dari
rasio sampel dengan pelarut, parameter jenis pelarut serta lama ekstraksi
daun Morus cathayana Hemsl. dengan metode maserasi terhadap
senyawa fenolik total melalui pendekatan Response Surface Methodology.
Ekstraksi dilakukan secara maserasi dengan 3 parameter uji, yaitu waktu
ekstraksi (24 jam, 48 jam dan 72 jam), konsentrasi pelarut (etanol 30%,
etanol 70% dan etanol 96%), dan rasio sampel-pelarut (1:10, 2:10 dan
3:10). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi optimum
untuk ekstraksi daun M. cathayana secara maserasi diperoleh hasil
persen rendemen esktrak yang optimum yaitu sebesar 17,43% b/b
dengan lama ekstraksi 64,73 jam, rasio simplisia-pelarut 1:10 dengan
konsentrasi pelarut 46,67% v/v. Sedangkan pada penentuan kadar fenolik
total diperoleh hasil yang optimum sebesar 0,7328 mgGAE/g dengan lama
ekstraksi 24 jam, rasio simplisia-pelarut 3:10 dengan konsentrasi pelarut
59,33% v/v.

Kata Kunci : Morus cathayana Hemsl., Maserasi, Fenolik, Response
Surface Methodology



ABSTRACT

RISKA. Optimization Of Exctraction Of Phenolic Compounds From The
Leaves Of Morus cathayana Hemsl. Using The Maceration Method
(Supervised by Prof Gemini Alam and Abdul Rahim).

Morus cathayana Hemsl. is a plant cultivated in the territory of
Indonesia to support the silkworm business. This Morus plant contains
metabolites such as phenolic compounds and has antioxidant,
antihypertensive and antimicrobial effects. To obtain compounds from a
plant, an extraction method is needed, so this study aims to determine the
optimum parameters of the sample to solvent ratio, the type of solvent
parameters and the extraction time of Morus cathayana Hemsl leaves.
with the maceration method on total phenolic compounds through the
Response Surface Methodology approach. Extraction was carried out by
maceration with 3 test parameters, namely extraction time (24 hours, 48
hours and 72 hours), solvent concentration (30% ethanol, 70% ethanol
and 96%), and sample-solvent ratio (1:10, 2 :10 and 3:10). Based on the
results showed that the optimum conditions for leaf extraction of M.
cathayana by maceration, the optimum yield of extract was 17.43% w/w
with extraction time of 64.73 hours, simplicia-solvent ratio of 1:10 with
solvent concentration of 46.67% v/v. While the determination of total
phenolic content obtained the optimum result of 0.7328 mgGAE/g with 24
hours extraction time, simplicia-solvent ratio 3:10 with solvent
concentration of 59.33% v/v.

Keywords: Morus cathayana Hemsl.,, Maceration, Phenolic, Response
Surface Methodology
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BAB |

PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Murbei merupakan tumbuhan yang telah lama dibudidayakan di
berbagai wilayah Indonesia untuk mendukung bisnis ulat sutra (Mardia et
al., 2017). Beberapa spesies murbei yang dibudidayakan antara lain M.
alba L., M. nigra L., M. multicaulis Perr., M. indica L., M. australis Poir., M.
mierovra (Rusdy, 2017)., M. cathayana Hems| (Razdan & Thomas, 2021).

Di negara-negara Asia Timur seperti Cina, India, dan Jepang,
murbei adalah tanaman konservasi karena beradaptasi dengan tanah
kering dan tandus (Sasmita & Komara, 2021). Selain itu, murbei juga
digunakan untuk membantu dalam pengobatan penyakit degeneratif
seperti diabetes mellitus, artrosklerosis, hiperlipidemia dan hipertensi
(Ramappa & Chauhan, 2008).

Salah satu spesies Morus yang juga dikenal sebagai murbei cina
adalah Morus cathayana Hemsl. (Ramappa & Chauhan, 2008). Kulit akar
M. cathayana dilaporkan mengandung berbagai senyawa fenolik,
termasuk arilpropanoid, 2-arilbenzofuran dan flavonoid yang digunakan
sebagai antihipertensi, antimikroba dan antioksidan (Octaviana & Hakim,
2008). Kulit batang M. cathayana juga dilaporkan mengandung senyawa

cathayanon F-J, dan cathayanin A-C (Ni et al., 2010).



Tanaman Morus merupakan sumber yang kaya akan senyawa
fenolik tersubstitusi isoprenoid alami termasuk flavonoid (Ramappa &
Chauhan, 2008). Spesies murbei adalah sumber dari sejumlah senyawa
isoprenoid - senyawa fenolik tersubstitusi seperti Kwanon G dan H
(Ramappa & Chauhan, 2008). Adapun salah satu penelitian yang
dilakukan oleh (Octaviana & Hakim, 2008), berhasil mengisolasi dua
senyawa fenolik dari ekstrak etilasetat daun M. cathayana Hemsl., yaitu
2,5- dihidroksipropenilfenol jenis propenilfenol dan scopoletin jenis
kumarin.

Salah satu metode yang digunakan dalam proses ekstraksi adalah
maserasi (Nurhasnawati, et al.,, 2017). Maserasi merupakan cara
penyarian yang sederhana dilakukan dengan cara merendam serbuk
simplisia dalam cairan penyari selama beberapa hari pada temperatur
kamar dan terlindung dari cahaya (Saputra, 2020). Adapun Kelebihan dari
metode ini adalah senyawa yang mudah rusak akan tetap terjaga dengan
baik serta sampel yang diekstraksi dapat dilakukan dengan jumlah yang
banyak serta tidak menggunakan peralatan khusus (Saidi et al., 2018).

Berdasarkan uraian di atas, sejauh ini telah dilakukan optimasi
proses ekstraksi kandungan senyawa fenolik dari daun Morus cathayana
dengan menggunakan metode maserasi. Selanjutnya hasil yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan pendekatan Response Surface
Methodology (RSM) untuk mengetahui pengaruh variabel yang dipilih

terhadap kadar senyawa fenolik total yang diperoleh.



.2  Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh dari parameter jenis pelarut, kombinasi rasio
sampel dengan pelarut, dan lama ekstraksi daun Morus cathayana Hemsl.
menggunakan metode maserasi terhadap senyawa fenolik yang
terekstraksi melalui pendekatan Response Surface Methodology.
.3  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui parameter optimum dari
rasio sampel dengan pelarut, parameter jenis pelarut serta lama ekstraksi
daun Morus cathayana Hemsl. dengan metode maserasi terhadap

senyawa fenolik total melalui pendekatan Response Surface Methodology.



1.1

1.1

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Uraian Tanaman

Klasifikasi Tanaman

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Bangsa : Urticales

Suku : Moraceae

Marga : Morus

Jenis : Morus cathayana Hemsl.

Kunci determinasi : la-2b-11b-12b-13b-Group XIllI-1b-3b-4a-5a-
6b-7b-8b-9b-Fam. Moraceae-Morus-Morus cathayana Hemsl.

(Laboratorium Biologi UNM, 2022).

g . N

g _. <N L >
Gambar 1. Tanaman Morus cathay Hemsl. (Dokumentasi pribadi)



[1.1.2 Morfologi Tanaman

Morus cathayana Hemsl. adalah tanaman berdaun lebar yang
tumbuh hingga setinggi 15 meter. Habitatnya di hutan, di tepi sungai,
lereng atau lembah, pada ketinggian 900-1300 meter di atas permukaan
laut. Tanaman murbei ini mekar dari Mei hingga Juni, dan bijinya jatuh dari
Agustus hingga September. M. cathayana merupakan spesies berumah
satu. Tanaman ini cocok untuk tumbuh di tanah ringan (berpasir), sedang
(lempung) dan berat (tanah liat) dan lebih menyukai tanah yang
dikeringkan dengan baik. pH yang sesuai adalah di tanah asam, netral
dan basa. Dapat tumbuh di semi-teduh (hutan terang) atau tanpa
naungan, tetapi lebih menyukai tanah yang lembab. Murbei ini memiliki
akar yang rapuh sehingga perlu dipindahkan dengan hati-hati saat
menanamnya. Tanaman ini sangat tahan terhadap jamur (Sasmita et al.,
2019).
[1.1.3 Kandungan Senyawa Fitokimia

Kandungan senyawa yang terdapat pada daun M. cathayana
adalah senyawa fenolik yaitu 2,5- dihidroksipropenilfenol dan scopoletin
(Octaviana & Hakim, 2008). Pada bagian kulit akar M. cathayana
dilaporkan mengandung berbagai senyawa fenolik, termasuk
arilpropanoid, 2-arilbenzofuran dan flavonoid (Octaviana & Hakim, 2008).
Sedangkan pada bagian kulit batang mengandung senyawa cathayanon

F-J, dan cathayanin A-C (Ni et al., 2010).



I1.L1.4 Kegunaan Tanaman Murbei

Daun murbei pada umumnya digunakan sebagai pakan utama ulat
sutera (Mardia et al., 2017). Tanaman genus Morus ini juga mengandung
senyawa fenolik yang berperan sebagai antioksidan, antihipertensi dan
antimikroba (Octaviana & Hakim, 2008). Kulit akar M. cathayana dapat
digunakan sebagai obat tradisional cina untuk pengobatan diabetes,
arthritis, dan rematik (Ni et al., 2010).
.2  Simplisia

Simplisia merupakan bahan alam yang telah dikeringkan yang
digunakan untuk pengobatan dan belum mengalami pengolahan apapun
(Depkes RI, 2008). Simplisia terbagi menjadi 3, yaitu (Depkes RI, 1995):
(a) Simplisia nabati, yaitu simplisia yang berupa tanaman utuh atau
eksudat tanaman.
(b) Simplisia hewani merupakan simplisia yang berupa hewan utuh,
bagian hewan, maupun zat yang dihasilkan hewan dan belum
berupa zat kimia murni.
(c) Simplisa mineral adalah simplisia yang berupa bahan mineral
belum diolah dengan cara sederhana dan belum berupa zat kimia.
1.3  Ekstraksi
[1.3.1 Pengertian Ekstraksi

Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari campurannya
menggunakan pelarut yang sesuai (Zhang et al., 2018). Dengan tujuan

untuk menarik keluar zat aktif yang terdapat pada tanaman obat



menggunakan cairan penyari (Najib, 2018). Dimana ekstraksi ini terjadi
berdasarkan kemampuan pelarut untuk menarik senyawa terlarut dari
dalam sel karena adanya perbedaan tekanan didalam dan di luar sel yang
terjadi terus menerus hingga terjadi kesetimbangan zat aktif di dalam dan
di luar sel (Depkes, 1986).
11.3.2 Metode Ekstraksi
[1.3.2.1 Metode Dingin
1. Maserasi

Maserasi merupakan suatu metode yang dilakukan dengan
perendaman pada bagian tanaman (simplisia) dengan pelarut organik
pada suhu kamar dan dibiarkan dalam jangka waktu tertentu yang disertai
dengan sesekali pengadukan sampai semua bagian tanaman larut dalam
cairan pelarut. Metode ini sangat cocok digunakan untuk senyawa kimia
tumbuhan yang tidak tahan terhadap pemanasan (Julianto, 2019).
2. Perkolasi

Perkolasi merupakan metode ekstraksi simplisia pada suhu kamar
dengan menggunakan pelarut yang selalu baru. Simplisia ditempatkan
dalam bejana silinder yang diberi sekat berpori dibagian bawah. Kemudian
cairan penyari dialirkan dari atas kebawah melalui serbuk tersebut. Cairan
penyari akan melarutkan zat aktif dalam sel-sel simplisia yang dilalui
sampai mencapai keadaan jenuh. Kemudian cairan akan turun dan

ditampung dalam wadah penampung (Ditien POM, 1986). Metode ini



memerlukan waktu yang lebih lama dan pelarut yang cukup banyak
(Hanani, 2015).
11.3.2.2 Metode Panas
1. Sokhletasi

Sokhletasi merupakan suatu proses ekstraksi dengan
menggunakan pelarut yang selalu baru dengan alat khusus sehingga
terjadi proses ekstraksi secara kontinyu dengan jumlah pelarut konstan
dengan adanya pendingin balik (Depkes RI, 2000). Metode ini tidak dapat
digunakan untuk senyawa yang bersifat termolabil, karena dapat
menyebabkan senyawa terdegradasi pada pemanasan yang
berkepanjangan (Julianto, 2019).
2. Refluks

Metode refluks merupakan metode dimana sampel dimasukkan
bersama dengan pelarut kedalam labu yang dihubungkan dengan
kondensor. Pelarut dipanaskan hinga mencapai titik didih. Uap akan
terkondensasi dan kembali kedalam labu (Seidel, 2006). Keuntungan dari
metode ini adalah digunakan untuk mengekstraksi sampel sampel yang
mempunyai tekstur kasar dan tahan pemanasan langsung. Kerugiannya
adalah membutuhkan volume total pelarut yang besar dan sejumlah

manipulasi dari operator (Sastrohamidjojo, 1985).



3. Infusa

Infusa merupakan ekstraksi dengan menggunakan pelarut air
selama 15 menit pada suhu 90°C. Bejana infusa tercelup dalam tangas air
(Hasrianti, 2016).

4. Dekokta

Dekokta merupakan cara ekstraksi dengan pelarut air selama 30
menit pada suhu 90°C (Hasrianti, 2016). Metode ini digunakan untuk
mengekstrak bahan bioaktif yang dapat larut dalam air dan tahan terhadap
panas (Endarini, 2016).
11.3.2.3 Metode Modern
1. Supercritical Fluid Extraction (SFE)

Metode SFE dapat menghilangkan pelarut organik yang dapat
menjadi resiko dalam penyimpanan. Metode ini sangat cocok untuk
ekstraksi atau pemurnian senyawa yang memiliki volatilitas yang rendah,
metode ini memiliki keuntungan rentan akan degradasi termal (kondisi
operasi rendah), namun juga memiliki kelemahan seperti waktu yang
lama, harus dalam skala besar, kompresi pelarut rumit dan pembersihan
memakan waktu yang lama (Patel et al., 2019). Adapun gas dalam
metode ini seperti karbondioksida, nitrogen, metana, etana, etilen,
nitrogen oksida, sulfur dioksida, propana, propilena, amonia dan sulfur
heksafluorida yang digunakan untuk mengekstrak senyawa aktif dalam

tumbuhan (Julianto, 2019).
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5. Ultrasonic Assisted Ekstraction (UAE)

UAE merupakan metode yang melibatkan penggunaan ultrasound
dengan frekuensi mulai dari 20 KHz hingga 2000 KHz, yang dapat
meningkatkan permeabilitas sel. Metode ini memiliki keuntungan vyaitu
memungkinkan untuk mengekstraksi senyawa yang bersifat termolabil
dikarenakan terjadi pengurangan suhu operasi, serta meningkatkan hasil
ekstraksi kinetika lebih cepat. Adapaun bahan yang digunakan sedikit,
efisien dan meminimalkan penggunaan pelarut (Patel et al., 2019).

3. Microwave-Assisted Extraction (MAE)

Metode MAE merupakan metode ekstraksi berdasarkan
pemanasan pelarut organik dengan bantuan gelombang mikro dalam
pemisahan senyawa aktif pada sampel kedalam pelarut. Sampel dan
pelarut (campuran pelarut) dimasukkan kedalam bejana yang kemudian
diberikan tekanan dan dipanaskan oleh gelombang mikro. Setelah 5-20
menit bejana dibiarkan dingin sebelum mengeluarkan sampel / campuran
pelarut. Pelarut disaring untuk menghilangkan partikel sampel sebelum
analisis komponen yang diekstraksi (Williams et al., 2004).

4. Acelarated-Assisted Extraction (AAE)

Metode ini merupakan teknik ekstraksi pelarut dipercepat. Selama
proses ekstraksi pelarut digunakan pada suhu tinggi dan tekanan untuk
menjaga pelarut dalam bentuk cair. Suhu yang tinggi dapat menembus
viskositas dan pelarut dapat dengan mudah menembus pori-pori matriks

dengan cepat dibantu dengan tekanan pun akan membantu kontak antar
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analit dan pelarut mampu lebih dekat. Metode ini menggunakan waktu dan
jumlah pelarut sedikit. Keuntungan metode ini mampu mengekstraksi
sampel yang berukuran 1-100g/menit (Julianto, 2019).
.4  Senyawa Fenolik

Senyawa fenolik memiliki cincin aromatik dengan 1 atau lebih
gugus hidroksil (OH) (Julianto, 2019). Senyawa fenolik dikenal dengan
senyawa yang khas akan gugus fenol. Melalui proses sintesis dengan
jalur asam sikimat. Senyawa fenolik ini diperoleh dari asam hidroksi

benzoate dan fenilpropanoid (Alam, 2012).

OH

Gambar 2. Fenol (Julianto, 2019)

.5 Kromatografi Lapis Tipis (KLT) Densitometri

Kromatografi lapis tipis merupakan metode pemisahan antara
senyawa kimia berdasarkan distribusinya pada dua fase yaitu fase diam
dan fase gerak. Fase diam ini berupa bahan pelapis pada lempeng KLT
yang terbuat dari bubuk silika, aluminium oksida, atau selulosa.
Sedangkan fase gerak berupa pelarut tunggal atau campuran yang akan
menyebabkan ekstrak mengalami pemisahan (Rafi dan Heryanto, 2017).

Pemisahan terjadi karena adanya kompetensi molekul sampel

dengan fase gerak untuk berinteraksi dengan fase diam. Tingkat
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pergerakan dan setiap penarikan senyawa dengan laju tertentu
dinyatakan sebagai faktor retardasi (Rf) (Rafi dan Heryanto, 2017). Nilai Rf
terbaik berkisar antara 0,2-0,8 untuk dapat dideteksi pada sinar UV, untuk
visible berkisar antara 0,2-0,9 (Wulandari, 2011). Retardasi faktor dapat

dihitung pada rumus sebagai berikut:

_ Jarak tempuh noda

B Jarak tempuh eluen

KLT-densitometri merupakan metode analisis secara kualitatif
maupun kuantitatif berdasarkan interaksi radiasi elektromagnetik (REM)
dengan noda analit pada fase diam KLT. Penentuan kualitatif analit KLT-
Densitometri dilakukan dengan cara membandingkan nilai Rf analit dan
standart. Dari noda analit yang memiliki Rf sama dengan standar
diidentifikasi kemurnian analit dengan cara membandingkan spektrum
densitometri analit dan standart. Sedangkan penentuan kuantitatif analit
dilakukan dengan cara membandingkan luas area noda analit dengan luas
area noda standar pada fase diam yang diketahui konsentrasinya atau
menghitung densitas noda analit dan membandingkannya dengan
densitas noda standart (Wulandari, 2011).

Interaksi radiasi elektromagnetik (REM) merupakan intensitas
cahaya yang mengenai molekul senyawa dalam noda. Interaksi radiasi
elektromagnetik dengan noda pada fase diam KLT menentukan intensitas
cahaya yang diabsorpsi, ditransmisi, dipantulkan (refleksi) oleh noda analit
dari intensitas REM semula. Apabila pada fase diam tidak ada noda, maka

cahaya yang jatuh akan dipantulkan kembali. Tetapi jika cahaya tersebut
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dijatuhkan pada pelat yang terdapat noda dari suatu senyawa, maka
sebagian cahaya akan diserap dan intensitas yang dipantulkan akan
berbeda dengan intensitas cahaya yang datang (Wulandari, 2011). Sinar
yang datang dapat direfleksikan maupun diteruskan. Sinar yang
direfleksikan atau diteruskan ditangkap oleh pengganda foton
(photomultiplier) berfungsi menggandakan sinar yang datang sehingga
dihasilkan elektron yang terbaca oleh sistem komputer sebagai data
output (Wulandari, 2011).
.6  Spektrofotometri UV-Vis

Spektrofotometri UV-Vis merupakan metode analisis spektroskopi
yang menggunakan sumber radiasi elektromagnetik ultraviolet dekat (190-
380) dan sinar tampak (380-780). Spektra UV dapat digunakan untuk
analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Dalam aspek kualitatif, data yang
diperoleh dari spektroskopi UV adalah panjang gelombang maksimal,
intensitas cahaya, efek pH, dan pelarut. Dalam aspek kuantitatif, suhu
berkas radiasi yang diteruskan diukur besarnya. Radiasi yang diserap oleh
cuplikan ditentukan dengan membandingkan intensitas sinar yang
diteruskan dengan intensitas sinar yang diserap jika tidak ada spesies
penyerap lainnya (Yadav, 2005).

Penyerapan radiasi elektromagnetik pada sinar UV dan tampak
menginduksi eksitasi elektron dari rendah ke orbital molekul yang lebih
tinggi (tingkat energi elektron). Spektroskopi UV dan tampak terutama

digunakan untuk mendeteksi keberadaan dan mengelusidasi sifat dari
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beberapa ikatan terkonjugasi atau cincin aromatik, dapat diketahui
keberadaan gugus kromofor suatu molekul (Yadav, 2005).

Keuntungan utama metode spektrofotometri adalah metode ini
memberikan cara sederhana untuk menetapkan kuantitas zat yang sangat
kecil. Selain itu, hasil yang diperoleh cukup akurat, dimana hasil yang
diperoleh langsung terbaca oleh detektor dan tercetak dalam bentuk
angka digital ataupun grafik yang telah diregresikan (Yahya S, 2013).

.7 Response Surface Methodology

Response Surface Methodology (RSM) adalah metode yang
menggunakan teknik statistik dan matematika yang digunakan untuk
membuat model dan menganalisa respon y yang dipengaruhi oleh
beberapa variable bebas (factor x) guna mengoptimalkan respon tersebut
dan berguna untuk mengembangkan, meningkatkan, dan mengoptimalkan
proses (Assagaf, et al., 2012). Metode ini memiliki aplikasi penting dalam
desain, pengembangan, dan memformulasi produk baru (Myers, Raymond
H, et al., 2009).

Metode ini memberikan hasil reproduktifitas yang lebih baik dan
proses optimalisasi dengan perspektif yang bagus dalam pengembangan
model prediktif (Kumari dan Gupta, 2019). Kelebihan metode ini dapat
digunakan dalam analisis dan permodelan yang memiliki satu atau lebih
perlakuan dalam penelitian. Selain itu, tidak memerlukan data-data
percobaan dalam jumlah besar dan tidak membutuhkan jangka waktu

yang lama (Nurmiah et al., 2013).



